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Abstrak
 

Menurut undang-undang No. 1 tahun 1974 Perkawinan campuran adalah perkawinan antara dua orang di

Indonesia tunduk pada hukum yang berlainan, karena perbedaan kewarganegaraan dan salah satu pihak

berkewarganegaraan asing dan salah satu pihak berkewarganegaraan Indonesia. Banyak masalah yang dapat

timbul dari perkawinan campuran ini karena tiap-tiap Negara memiliki aturan-aturan sendiri yang berbeda

dengan Negara lainnya, yang paling sering terkena imbasnya adalah anak-anak yang lahir dalam perkawinan

campuran tersebut. Salah satu dari masalah yang ada adalah masalah mengenai kewarganegaraan anak,

karena menurut undang-undang kewarganegaraan No. 62 tahun 1958 Indonesia menganut asas Ius Sanguinis

yaitu asas yang dalam menentukan kewarganegaraan seseorang berdasarkan kepada keturunannya. Anak

yang lahir dalam perkawinan tersebut bisa tidak memiliki kewarganegaraan sama sekali. Menurut undang-

undang perkawinan, putusnya suatu perkawinan tidak menimbulkan perwalian karena menurut undang-

undang perkawinan kekuasaan orang tua bersifat tunggal dan tidak akan hilang walaupun perkawinan telah

putus. Dalam penulisan skripsi ini digunakan metode pendekatan analisis data menggunakan metode

kualitatif, yaitu tata cara penelitian yang menghasilkan deskriptif analitis Alasan mengangkat topik

perkawinan campuran ini karena belum ada pengaturan yang khusus mengenai akibat putusnya perkawinan

campuran tersebut, sehingga kepentingan para wanita indonesia yang melakukan perkawinan campuran dan

anak-anak mereka dapat dilindungi. Diharapkan peraturan yang ada dapat dijalankan oleh pemerintah demi

kesejahteraan dan kepentingan warganegaranya terutama bagi wanita Indonesia dan anak-anaknya.
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